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ABSTRAK 

 

 

Prasetyo, B. 2015. Pengembangan Buletin Struktur dan Fungsi Sistem Peredaran 

Darah di SMA Negeri 1 Sampang Kabupaten Cilacap. Skripsi, Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Utama Dr. Ari Yuniastuti, S.Pt, M. Kes. dan Pembimbing Pendamping 

Dr. Andreas Priyono Budi Prasetyo, M. Ed. 

 

Kata kunci : buletin, biologi, hasil belajar 

 

 Buletin merupakan  majalah sederhana yang berisi uraian singkat, berkala, 

dan diterbitkan untuk kalangan sendiri. Buletin sering dimanfaatkan sebagai media 

visual pembelajaran yang memperjelaskan konsep materi dan  mempermudah siswa 

dalam belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan buletin 

struktur dan fungsi sistem peredaran darah yang menunjukan tingkat validasi tinggi 

menurut pakar,dan yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

struktur dan fungsi sistem peredaran darah.  

Penelitian research and development (R&D) ini terdiri atas langkah-langkah: 

1) perancangan produk; 2) validasi desain; dan 3) revisi desain; 4) uji coba produk; 5) 

uji coba pemakaian. Uji coba pemakaian dilakukan pada 106 siswa kelas XI IPA 1, 

XI IPA 2, dan XI IPA 3 di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Sampang. Data 

kelayakan media diperoleh dari pakar media dan materi. Data keefektifan media 

diperoleh dari hasil belajar dan tanggapan siswa.  

Hasil penelitian menunjukan (1) buletin struktur dan fungsi sistem peredaran 

darah sangat layak diterapkan pada materi Struktur dan Fungsi SIstem Peredaran 

Darah siswa SMA, (2) buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah perlu 

dikembangkan karena memiliki kemampuan untuk menampilkan gambar, istilah, 

fenomena dan materi yang dapat membantu dalam proses pembelajaran, (3) buletin 

struktur dan fungsi sistem peredaran darah merupakan strategi efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa SMA.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Sumber belajar merupakan sarana dan salah satu strategi dalam kegiatan 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sumber 

belajar dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan aktivitas atau kegiatan siswa, 

serta efektivitas dan efisiensi. Secara khusus sumber belajar dapat dirancang dan 

dikembangkan sebagai komponen sistem instruksional untuk memberikan fasilitas 

belajar, serta untuk keperluan pembelajaran, seperti buku teks atau bahan ajar, 

multi media, dan lain-lain. Sumber belajar adalah rujukan objek dan bahan yang 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran (Majid, 2005). Adanya sumber belajar 

dapat membantu pencapaian tujuan pembelajaran, salah satunya dengan 

peningkatan hasil belajar. 

Berkaitan dengan sumber belajar, penelitian yang dilakukan oleh Badriah 

(2010), menunjukan hasil bahwa sumber belajar berpengaruh pada prestasi belajar 

yang diraih siswa. Seiring dengan berkembangnya teknologi, telah muncul suatu 

inovasi sumber belajar yang berupa media cetak. Media cetak sekarang sudah 

banyak dibuat, namun saat ini belum ada inovasi pembuatan sumber belajar media 

cetak yang berupa buletin. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:187), buletin merupakan 

majalah sederhana yang tipis dan berisi uraian singkat, diterbitkan dikalangan 

sendiri, biasanya untuk lembaga atau organisasi. Berbagai penelitian mengenai 
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buletin diantaranya dilakukan oleh Setyono, dkk (2013) tentang pengembangan 

media pembelajaran fisika berupa buletin dalam bentuk buku saku untuk 

pembelajaran fisika kelas VIII materi gaya ditinjau dari minat baca siswa. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Putra (2010: 1) tentang 

pengembangan media cetak dalam format buletin sebagai media pembelajaran 

bagi orang tua anak usia dini. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, 

dikatakan bahwa buletin bisa dijadikan sebagai media pembelajaran yang baik. 

Meskipun demikian, sampai saat ini belum ditemukan pembelajaran biologi yang 

menggunakan media buliten sabagai sumber belajar. 

Buletin memuat berbagai informasi yang disajikan secara singkat dan jelas. 

Bentuk buletin tidak terlalu besar, sehingga menguntungkan bagi penggunanya 

untuk membawanya. Penelitian ini dilakukan untuk menciptakan media atau 

sumber belajar yang interaktif. Media interaktif lebih mudah diterima oleh siswa 

dalam proses pembelajaran. Mohler (2001) menyatakan bahwa 

 “Interactive media is quickly becoming a media of choice for learning 

and information distribution throuhout the nation and the world. It is 

being heavily incorporated into our society in areas such as education, 

marketing, and training due to its apparent success as a medium for the 

transfer of information”.  

 

Media interaktif lebih mudah diterima masyarakat untuk proses 

penyampaian informasi dalam pembelajaran. Keberhasilan media interaktif dalam 

menyampaikan informasi membuatnya diterima dimasyarakan baik di bidang 

pendidikan, pemasaran dan pelatihan. 

Buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah yang dikembangkan 

berbeda dengan modul atau buku-buku cetak yang diterbitkan untuk proses 
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pembelajaran. Menurut Majid (2012) modul adalah sebuah buku yang ditulis 

dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bantuan 

guru sehingga modul berisi paling tidak tentang segala komponen dasar bahan 

ajar yang telah disebutkan sebelumnya. Berdasarkan pernyataan tersebut artinya 

modul berisi materi untuk proses pembelajaran. Sedangkan buletin struktur dan 

fungsi sistem peredaran darah yang dikembangkan tidak semata – mata hanya 

berisi materi, namun diawali dengansuatu permasalahan yang akan menjadi bahan 

diskusi siswa. Keaktifan siswa dapat dilihat dari cara mereka berdiskusi dan 

mencari informasi dalam menyelesaikan masalah yang ditampilkan dalam buletin 

struktur dan fungsi sistem peredaran darah. 

Hasil observasi berdasarkan pemberian angket dan wawancara lisan yang 

dilakukan pada SMAN Banyumas, SMAN 1 Patikraja, dan SMAN 1 Sampang 

menunjukan bahwa 79,56% dari seluruh siswa yang diobservasi mengatakan mata 

pelajaran biologi dianggap sulit untuk dipelajari. Sebanyak 68,17% siswa 

menyatakan bahwa proses pembelajaran biologi yang dilakukan kurang menarik, 

sehingga siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Fasilitas yang ada 

disekolah seperti LCD proyektor belum dimanfaatkan secara maksimal. Media 

pembelajaran powerpoint sudah digunakan oleh guru biologi dalam proses 

pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan jumlah persentase siswa yang 

mengatakan bahwa pembelajaran sudah menggunakan powerpoint yaitu 98,92%. 

Namun berdasarkan hasil wawancara, siswa mengatakan bahwa powerpoint yang 

digunakan oleh guru masih belum mampu menarik perhatian dan motivasi mereka 

untuk mengikuti proses pembelajaran. 
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Pada materi biologi kususnya “Struktur dan Fungsi Sistem Peredaran 

Darah”, siswa merasa kesulitan dalam memahaminya. Hal ini disebabkan karena 

beberapa faktor yaitu penjelasan guru kurang dapat dipahami, metode 

pembelajaran yang digunakan kurang menarik, dan kurangnya sumber belajar 

alternatif yang mampu menarik perhatian siswa sehingga siswa tidak fokus dalam 

mengikuti pelajaran. Hasil observasi menunjukan 51,61% siswa tidak memiliki 

sumber belajar individu. Hal tersebut didukung dengan 95,68% dari seluruh siswa 

yang diobservasi belum pernah menggunakan buletin sebagai media atau sumber 

belajar. 

Pembelajaran biologi seharusnya dilakukan dengan kondisi yang 

menyenangkan bagi siswa. Kesenangan siswa terhadap materi biologi membuat 

mereka tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Motivasi siswa pun akan tumbuh 

dengan ketertarikan mereka pada pelajaran biologi. Materi biologi pada bab 

“Struktur dan fungsi sistem peredaran darah” merupakan materi yang dianggap 

sulit dipahami oleh siswa. Secara keseluruhan bab ini membahas suatu hal yang 

tidak dapat dilihat oleh mata manusia secara langsung. Contohnya bentuk jantung, 

pembuluh darah, komponen darah, bahkan pada proses peredaran darah semuanya 

tidak dapat diamati secara langsung oleh mata. Berdasarkan hal tersebut perlu 

adanya media yang dapat mempresentasikan hal tersebut agar bisa dipelajari oleh 

siswa. Buletin dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Materi struktur dan 

fungsi sistem peredaran darah dapat dituangkan kedalam buletin dan dikemas 

dengan menarik agar siswa bersemangat dalam mempelajarinya. Adanya sumber 
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belajar individu, siswa dapat mempelajari materi kapanpun dan dimanapun. 

Akhirnya siswa mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

Kurikulum 2013 menganjurkan siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. Tertera jelas pada silabus dengan lima point pada kolom 

pembelajaran, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan data 

(eksperimen/eksplorasi), mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan. Harapannya 

adalah kelima poin tersebut dapat terlaksana dalam proses pembelajaran, namun 

pada kenyataannya proses pembelajaran yang dilakukan belum memenuhi syarat 

yang diinginan oleh kurikulum 2013. 

Buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah yang dibuat dalam 

penelitian ini bertujuan untuk membantu proses pembelajaran. Membantu dalam 

hal penyampaian materi, pelaksanaan pembelajaran, dan juga mengevaluasi 

pemahaman siswa. Harapannya dengan ditambahkannya buletin struktur dan 

fungsi sistem peredaran darah dalam proses pembelajaran membuat siswa tertarik 

mengukuti dan yang paling penting adalah siswa lebih mudah menangkap 

pesan/materi yang disampaikan. Hal tersebut berdampak pada peningkatan 

motivasi siswa dan prestasi belajarpun diharapkan ikut meningkat. 

Prestasi belajar dikatakan meningkat dapat dilihat dari hasil belajar siswa. 

Penggunaan buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah dikatakan efektif 

apabila hasil belajar yang ditunjukan siswa meningkat dibandingkan tidak 

menggunakan buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah. Buletin dapat 

diterapkan pada pembelajaran biologi karena karakteristik materi biologi yang 

sebagian besar merupakan materi abstrak sehingga harus divisualisasikan agar 
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dapat dipelajari dengan mudah oleh siswa. Karakteristik buletin interaktif dapat 

mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran.  

 

1.2 PERMASALAHAN 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut : 

a. Pembelajaran biologi kurang menggunakan sumber belajar yang dapat 

menarik perhatian siswa. 

b. Perlu sumber belajar berupa buletin struktur dan fungsi sistem peredaran 

darah yang valid menurut pakar untuk membantu proses pembelajaran. 

c. Perlu sumber belajar berupa buletin struktur dan fungsi sistem peredaran 

darah yang menunjukan tingkat visibilitas tinggi menurut ahli dan siswa. 

d. Pemahaman materi sistem peredaran darah siswa masih rendah. 

 

1.2.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah yang 

dikembangkan telah menunjukan tingkat validasi tinggi menurut pakar? 

2. Apakah buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah yang 

dikembangkan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

struktur dan fungsi sistem peredaran darah? 

 

1.3 PENEGASAN ISTILAH 
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Untuk memberikan batasan ruang lingkup penelitian dengan judul 

“Pengembangan Buletin Struktur dan Fungsi Sistem Peredaran Darah pada Siswa 

kelas XI SMA”, maka ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut. 

1.3.1 Buletin Struktur dan Fungsi Sistem Peredaran Darah 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:187), buletin merupakan 

majalah sederhana yang tipis dan berisi uraian singkat, diterbitkan dikalangan 

sendiri (biasanya untuk lembaga atau organisasi). Berdasarkan pengertian di atas, 

peneliti telah membuat suatu media pembelajaran berupa buletin yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Peneliti telah membuat buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah. 

Alasan memilih materi struktur dan sistem peredaran darah karena materi tersebut 

menjelaskan mengenai hubungan antara struktur dan fungsi organ terhadap 

mekanisme peredaran darah. Hal tersebut tidak dapat diamati secara langsung oleh 

mata, sehingga perlu divisualisasikan melalui gambar yang mampu menjelaskan 

konsep dan proses sistem peredaran darah dan dituangkan dalam bentuk buletin 

struktur dan fungsi sistem peredaran darah. Tahap awal buletin yaitu 

menampilkan suatu cerita permasalahan (lebih di kelainan pada sistem peredaran 

darah) yang biasa terjadi dilingkungan sekitar siswa. Permasalahan tersebut 

nantinya akan menjadi bahan diskusi siswa agar mereka menghubungkan dengan 

materi struktur dan fungsi sistem peredaran darah. Kolom “Bio-Plus” akan 

menambah informasi bagi siswa. Harapannya siswa dapat menemukan konsep 

sendiri mengenai sistem peredaran darah. 
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Pemahaman terhadap materi akan lebih jelas jika ditindak lanjuti dengan 

melakukan praktikum. Buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah tidak 

mengandung langkah – langkah praktikum, karena lembar praktikum akan 

disediakan secara terpisah dalam proses pembelajaran. Hasil praktikum yang 

dilakukan siswa akan dikuatkan pada buletin struktur dan fungsi sistem peredaran 

darah dengan terdapatnya pertanyaan ataupun tabel yang harus diisi siswa 

berdasarkan hasil praktikum. Artinya, buletin struktur dan fungsi sistem peredaran 

darah ini akan selalu digunakan siswa dalam proses pembelajaran sampai materi 

selesai dibahas. 

Berdasarkan uraian diatas, jelas bahwa komposisi dari buletin struktur dan 

fungsi sistem peredaran darah ini terdiri dari materi struktur dan fungsi sistem 

peredaran darah, permasalahan/fenomena terkait, pertanyaan “tahukah kamu?”, 

Bio-Plus, dan penguatanpemahamansetelahpraktikum. Buletin struktur dan fungsi 

sistem peredaran darah ini telah diuji untuk mengetahui kelayakan sebagai suatu 

media pembelajaran dan manfaatnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi struktur dan fungsi sistem peredaran darah. 

1.3.2 Hasil Belajar 
 definisi?

 

Pengembangan buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah dalam 

penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

struktur dan fungsi sitem peredaran darah. Hasil belajar merupakan salah satu 

indikator pencapaian suatu proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran dikatakan 

berhasil apabila hasil belajar yang diperoleh maksimal. Menurut Sudjana (2009:3) 

mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 
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sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

Dalam penelitian ini hasil belajar siswa dalam ranah kognitif. Ranah 

kognitif dinilai dari pemahaman siswa terhadap materi struktur dan fungsi sistem 

peredaran darah dengan menggunakan pretest-posttest. Data nilai kognitif akan 

diuji statistik menggunakan uji gain ternormalisasi dan uji ANOVA. 

1.3.3 Validasi 

Buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah sebagai media 

pembelajaran harus melalui tahap validasi. Jenis validasi yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu validitas isi (content validity). Menurut Rudiyatmi (2013) 

validitas isi merupakan validitas yang di estimasi lewat pengujian terhadap isi tes 

dengan analisis rasional atau lewat professional judgement. Pertenyaan yang 

dicari jawabannya pada validitas ini adalah “sejauhmana butir soal dalam tes 

mencakup keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur” atau sejauh mana 

isi tes mencerminkan ciri atribut yang hendak diukur. Validasi dilakukan dengan 

menghadirkan ahli materi dan ahli media. Instrumen yang digunakan untuk 

menilai produk yaitu dengan kuesioner. 

Berdasarkan jawaban yang tertera pada kuesioner oleh ahli materi maupun 

media, nantinya dapat diketahui kelebihan dan kekurangan dari buletin struktur 

dan fungsi sistem peredaran darah. 
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1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Mengembangkan buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah yang 

menunjukan tingkat validasi tinggi menurut pakar. 

2) Mengembangkan buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah yang 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi struktur dan 

fungsi sistem peredaran darah. 

 

1.5 MANFAAT PENELITIAN
 
 

 Manfaat dari penelitian ini adalah terciptanya Buletin struktur dan fungsi 

sistem peredaran darah dapat dijadikan sumber belajar bagi siswa. Selain itu 

buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah juga digunakan sebagai sumber 

belajar alternatif oleh guru dalam proses pembelajaran. Sehingga dengan 

pemanfaatan Buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah pada proses 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 KAJIAN PUSTAKA 

2.1.1 Buletin Struktur dan Fungsi Sistem Peredaran Darah 

Bahasa sehari – hari mengartikan buletin sebagai kumpulan dari berbagai 

macam informasi yang tidak sekedar mengumumkan saja tetapi juga menjelaskan 

secara rinci. Isi dari buletin lebih lengkap karena terdapat tabel, foto dan lain-lain. 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:187), buletin merupakan majalah 

sederhana yang tipis dan berisi uraian singkat, diterbitkan untuk kalangan sendiri 

(biasanya untuk lembaga atau organisasi). Hal yang penting dalam isi buletin 

adalah penyajian yang menarik sesuai dengan selera dan kepentingan pengguna 

(khalayak) yang menjadi sasarannya. 

Menurut Onung U. Effendy (2008) buletin sebagai media komunikasi 

memiliki keunggulan dapat menginformasikan, mendidik, mempengaruhi. 

Menginformasikan artinya buletin dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, 

ide, dan pikiran. Mendidik yaitu sebagai sarana pendidikan, dengan komunikasi 

manusia dapat menyampaikan ide dan pikirannya kepada orang lain sehingga 

orang lain mendapatkan informasi dan pengetahuan. Kemudian mempengaruhi 

artinya mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, tentunya dengan cara 

saling mempengaruhi jalan pikiran komunikasi dan lebih jauh lagi berusaha 

merubah sikap dan tingkah laku komunikasi sesuai dengan yang diharapkan. 
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Selain memiliki kelebihan diatas, buletin juga memiliki kekurangan. 

Berdasarkan penggunaan buletin saat ini, dapat dianalisis kekurangan baik dalam 

pemanfaatannya maupun pengembangannya. Kurangnya pemanfaatan buletin 

sebagai media pembelajaran. Penyajian atau penyampaian isi buletin bersifat 

searah, tanpa adanya aksi dari pembaca. Masih banyak kalangan masyarakat yang 

belum mengetahui buletin. 

 Berdasarkan kekurangan di atas, peneliti akan mengembangkan buletin 

struktur dan fungsi sistem peredaran darah sebagai media pembelajaran pada 

materi struktur dan fungsi sistem peredaran darah. Buletin struktur dan fungsi 

sistem peredaran darah ini akan membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran biologi khususnya materi struktur dan fungsi sistem peredaran 

darah. Pemahaman siswa akan suatu materi akan lebih dalam apabila 

mendapatkan pengalaman langsung berkaitan dengan konsep materi. 

 Proses pengembangan buletin terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan yang 

pertama yaitu pengumpulan / pencarian bahan ( materi, foto, tabel, 

informasi/fenomena, dan lain-lain). Referensi yang digunakan dalam mencari 

materi yaitu dari buku, jurnal, gambar, dan sumber lainnya baik dari media cetak 

maupun media elektronik yang berkaitan dengan materi struktur dan fungsi sistem 

peredaran darah. Setelah mendapatkan materi dari berbagai referensi, selanjutnya 

mencari permasalahan (berupa gangguan atau kelainan pada sistem peredaran 

darah) yang berada disekitar kehidupan kaitannya dengan materi struktur dan 

fungsi sistem peredaran darah. Menyertakan permasalahan pada sistem peredaran 
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darah  ini bertujuan untuk merangsang siswa berdiskusi dan menumbuhkan sikap 

ingin tahu sehingga muncul motivasi dan keaktifan dalam belajar.  

Kemudian tahapan selanjutnya adalah penyusunan disain buletin. Secara 

garis besar disain buletin sebagai berikut : 

 

  

 

 

Bagan 2.1 Tahapan Penyusunan Desain Buletin Struktur dan Fungsi Sistem 

Peredaran Darah 

 

Berdasarkan bagan di atas, peneliti bertujuan membuat buletin struktur dan 

fungsi sistem peredaran darah sebagai media pembelajaran yang mampu 

memudahkan siswa dalam belajar. Inti dari isi buletin struktur dan fungsi sistem 

peredaran darah adalah permasalahan tentang gangguan system peredaran darah 

yang harus didiskusikan oleh siswa dan dicari tahu penyebab dan penyelesaiannya 

kaitannya dengan materi struktur dan fungsi system peredaran darah.  

Setelah disain sudah terbentuk, selanjutnya dibuat buletin menggunakan 

aplikasi Corel Draw. Penggunaan aplikasi ini bertujuan untuk membuat buletin 

dengan gambar dan pola pada setiap lembarnya menjadi bagus. Aplikasi Corel 

Draw dapat membuat lembar dengan susunan gambar ataupun kolom materi 

sesuai dengan keinginan. Tahap selanjutnya yaitu pencetakan. Buletin merupakan 

media cetak yang dalam konteks ini merupakan media untuk sumber belajar. 

Tujuan dari pembuatan buletin ini adalah sebagai sumber belajar individu. 

Kalimat 

Motivasi 

Permasalahan 

(kelainan pada 

sistem peredaran 

darah) 

Bio-

Plus 

Tahukah 

anda ? 
Penguatan  Daftar 

Pustaka 
Evaluasi  

Cover  
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Sehingga jumlah buletin yang dicetak harus disesuaikan dengan jumlah 

penggunanya. 

Sebelum buletin digunakan, harus dilakukan pengujian terlebih dahulu. 

Pengujian dilakukan untuk menjaga kualitas buletin yang dibuat. Pengujian ini 

meliputi pengujian terhadap medianya, pengujian materi yang ada didalam 

buletin, pengujian penggunaan skala kecil. Selanjutnya dilakukan perbaikan 

berdasarkan analisis pengujian skala kecil. Buletin yang sudah diperbaiki 

selanjutnya diuji lagi dengan skala yang lebih besar. Hasil uji skala besar 

digunakan untuk memperbaiki kekurangan buletin. Berdasarakan serangkaian 

proses pengujian dan perbaikan tersebut, selanjutnya buletin dapat diproduksi 

secara masal untuk digunakan sebagai sumber belajar individu bagi siswa untuk 

dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar pada materi struktur dan fungsi 

sistem peredaran darah. 

 

2.1.2 Pembelajaran Struktur dan Fungsi Sistem Peredaran Darah 

Materi struktur dan fungsi sistem peredaran darah diajarkan pada 

kompetensi dasar: 3.6 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun  

organ  pada sistem sirkulasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga 

dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang  

mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, 

percobaan, dan simulasi; dan 4.6 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada 

struktur dan fungsi darah,  jantung dan pembuluh darah yang  menyebabkan 
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gangguan sistem peredaran darah manusia melalui berbagi bentuk media 

presentasi.  

2.1.3 Pengembangan Buletin Struktur dan Fungsi Sistem Peredaran Darah 

Pengembangan adalah suatu proses untuk mengembangkan suatu produk 

yang telah ada sebelumnya serta menyempurnakan prosuk tersebut sesuai dengan 

prosedur yang dapat dipertanggungjawabkan.(Sukamdinata, 2008: 164). Peneliti 

akan mengembangkan buletin yang lebih sering digunakan dalam suatu organisasi 

menjadi suatu sumber belajar mata pelajaran biologi. Kurikulum 2013 

menerapkan sistem pembelajaran student center, artinya proses pembelajaran 

harus berpusat pada siswa. Siswa dituntut untuk aktif. Hal tersebut dapat terwujud 

apabila proses dan media yang digunakan mampu menarik perhatian siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti akan mengembangkan Buletin 

Struktur dan Fungsi Sistem Peredaran Darah. Komposisi utama dari isi buletin 

tersebut yaitu sebagai berikut : 

a) Materi struktur dan fungsi sistem peredaran darah 

b) Permasalahan (kelainan) yang terkait dengan materi struktur dan fungsi 

sistem peredaran darah 

c) Kolom “tahukah kamu?”, yang berupa pertanyaan untuk merangsang 

pemahaman siswa 

d) Kolom “Bio-Plus”, yang berisi informasi tambahan berkaitan dengan materi 

struktur dan fungsi sistem peredaran darah. 

e) Penguatan setelah praktikum. 

f) Evaluasi sebagai penguatan materi. 
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Harapan dari pengembangan buletin struktur dan fungsi sistem peredaran 

darah yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

2.1.4 Hubungan Buletin Struktur dan Fungsi Ssistem Peredaran Darah 

dengan Peningkatan Hasil Belajar 

Penelitian yang dilakukan oleh Setyono dkk (2013) yang berjudul 

“Pengembangan Media Pemebelajaran Fisika Berupa Buletin Dalam Bentuk 

Buku Saku untuk Pembelajaran Fisika Kelas VII Materi Gaya Ditinjau dari minat 

baca siswa” mendapatkan kesimpulan bahwa media pembelajaran berupa buletin 

Fisika dalam bentuk buku saku termasuk kriteria baik ditinjau dari minat baca 

siswa. 

Buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah dikemas dengan menarik 

sehingga dapat menumbuhkan sikap ingin belajar. Sikap ingin belajar tersebut 

secara tidak langsung akan menumbuhkan motivasi pada diri siswa. 

Meningkatnya motivasi siswa tersebut akan berdampak pada prestasi belajar yang 

meningkat pula. Prestasi belajar salahsatunya ditunjukan dengan hasil belajar 

yang baik. 

 

2.1.5 Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan Media/Multimedia dan 

buletin sebagai media pembelajaran antara lain sebagai berikut : 

1. Wendiah Retno Pamulatsih, 2014 (skripsi) meneliti mengenai Pengembangan 

Buletin Kimia Sebagai Aleternatif Sumber Belajar Mandiri pada Pelajaran 
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Kimia untuk Peserta Didik SMA/MA Kelas XI. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa buletin kimia dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar 

mandiri. 

2. Yulian Adi Setyono, dkk, 2013 (jurnal) meneliti mengenai Pengembangan 

Media Pembelajaran Fisika Berupa Buletin dalam Bentuk Buku Saku untuk 

Pembelajaran Fisika Kelas VIII Materi Gaya Ditinjau Dari Minat Baca 

Siswa. hasil penelitian menunjukan bahwa media pembelajaran berupa 

buletin fisika dalam bentuk buku saku termasuk kriteria baik ditinjau dari 

minat baca siswa. Hal tersebut ditunjukan dari hasil pengujian dengan 

menggunakan uji-t berpasangan terhadap data masing-masing kelompok uji 

coba untuk mengetahui signifikansi dari peningkatan minat baca siswa. siswa 

memberikan peningkatan sebesar 11,13%. 

3. Silaban, Ramlan, 2013 (Jurnal) meneliti mengenai Pengaruh Media Mind 

Mapping Terhadap Kreativitas dan Hasil Belajar Kima Siswa SMA pada 

Pembelajaran Menggunakan Advance Organizer. Penelitian ini mendapatkan 

hasil bahwa Media Mind Mapping dapat meningkatkan kreatifitas. Kreatifitas 

tersebut berdampak positif dapa peningkatan hasil belajar siswa.  

 

2.2 KERANGKA BERPIKIR 

Hasil observasi menunjukan bahwa terdapat masalah dalam pembelajaran 

biologi khususnya materi struktur dan fugnsi system peredaran darah. Rendahnya 

tingkat pemahaman siswa pada materi tersebut dan kurangnya sumber belajar 

yang digunakan oleh guru.  Materi struktur dan fungsi sistem peredaran darah 
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bersifat abstrak, maka perlu divisualisasikan agar dapat dipelajari dengan mudah 

oleh siswa.  

Buletin struktur dan fungsi sitem peredaran darah menyajikan penjelasan 

materi dengan visualisasi yang dikemas dengan menarik. Buletin struktur dan 

fungsi sistem peredaran darah ini nantinya akan digunakan sebagai media atau 

sumber belajar. 

Romiszowski (dalam Oemar Hamalik, 2003: 201) merumuskan media 

pengajaran “….as the carries of massages, from some transmitting source (which 

may be a human being or an intimate object), to the receiver of the massages 

(which is our case is the learner). Pernyataan diatas menyatakan bahwa media 

pembelajaran digunakan sebagai alat untuk menyalurkan pesan. Pesan yang 

dimaksud adalah materi pembelajaran. Buletin ini menyampaikan materi struktur 

dan fungsi sistem peredaran darah. Penggunaan buletin struktur dan fungsi sistem 

peredaran darah ini akan mempermudah siswa dalam menerima atau memahami 

materi struktur dan fungsi sistem peredaran darah, atau dengan kata lain pesan 

yang diterima siswa menjadi lebih mudah dan lebih lengkap. 

Keadaan dimana siswa mampu menerima pesan/isi materi dengan mudah 

dan maksimal akan menumbuhkan sikap ingin tahu dan keinginan untuk terus 

mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka timbulah motivasi siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Berbagai penelitian telah dilakukan 

mengenai hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar. Lee (2010)  

dalam penelitiannya mendapatkan hasil “student’s learning motivation has 
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significant positive effects on study achievement” yang berarti motivasi belajar 

berefek posistif pada prestasi belajar. 

Hasil penelitian diatas selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Shih 

dan Julia Gamon (2001) yang mendapatkan hasil bahwa motivasi siswa berperan 

sangat penting pada prestasi belajar. Salah satu indikator suatu prestasi belajar 

adalah hasil belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.2 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buletin Interaktif materi 

Struktur dan Fungsi 

Sistem Peredaran Darah 

Media atau sumber 

belajar 
Pesan Sikap 

Motivasi 

Belajar 

Prestasi 

Belajar 
Hasil Belajar 

Mengatasi masalah 

pembelajaran biologi 

materi struktur dan fungsi 

sistem peredaran darah 
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2.3 HIPOTESIS 

 Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah layak diterapkan dalam 

pembelajaran sebagai sumber belajar untuk meningkatkan hasil belajar. 

2. Buletin struktur dan fungsi sistem peredaran darah efektif digunakan dalam 

pembelajaran sebagai sumber belajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1) Buletin Struktur dan fungsi sistem peredaran darah perlu dikembangkan karena 

memiliki kemampuan untuk menampilkan gambar, istilah, fenomena dan materi 

yang dapat membantu dalam proses pembelajaran 

2) Buletin Struktur dan fungsi sistem peredaran darah layak diterapkan pada siswa 

SMA. 

3) Buletin Struktur dan fungsi sistem peredaran darah merupakan strategi efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMA. 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mempunyai beberapa saran yang perlu 

dipertimbangkan sebagai berikut. 

1) Guru sebaiknya terus menggunakan Buletin Struktur dan fungsi sistem peredaran 

darah sebagai sumber belajar. 

2) Sebaiknya penelitian mendapatkan waktu yang lebih sehingga lebih bisa menilai 

siswa pada aspek yang lebih banyak. Hal tersebut bertujuan untuk menguatkan 

bahwa Buletin Struktur dan fungsi sistem peredaran darah efektif digunakan. 
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